






A. Latar Belakang Masalah 
Kondisi morfologi regional Kabupaten Karanganyar dipengaruhi oleh 
Gunung Lawu yang termasuk dalam jalur gunung api kuarter yang masih 
aktif (Prawiradisastra, 2008), hal ini membuat kondisi wilayah Kabupaten 
Karanganyar menjadi berbukit dengan lereng terjal, batuan penyusunannya 
berupa endapan vulkan muda dari Gunung Lawu (Naryanto, 2011). 
Menurut Naryanto (2011) keadaan morfologi Kabupaten Karanganyar 
berada pada ketinggian (700-1000) m di atas permukaan laut, yang 
merupakan daerah perbukitan berrelief terjal hingga sangat terjal dengan 
kemiringan antara (   ->   ). Kondisi morfologi ini dengan tingginya curah 
hujan yang ada di Indonesia terutama wilayah Kabupaten Karanganyar yang 
mencapai 8,390 mm dari 210 hari (BPS Kabupaten Karanganyar, 2017), 
sehingga menyebabkan potensi tanah longsor menjadi tinggi. Berdasarkan 
BPBD Provinsi Jawa Tengah (2017) selama tahun 2017 Kabupaten 
Karanganyar mengalami bencana tanah longsor sebanyak 1.088 kali. Wilayah 
yang terdampak akibat bencana tanah longsor tersebut sebanyak 29 
Kabupaten yang terdiri dari 320 Kecamatan. 
Kondisi ancaman bencana tanah longsor ini seharusnya disadari oleh 
masyarakat di Kabupaten Karanganyar. Gunameningkatkan kesadaran 
masyarakat, salah satunya dengan cara mempelajari pengetahuan bencana 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah. Melalui sekolah, 
peserta didik dapat menjadi agen pemberi informasi di lingkungan keluarga 
maupun lingkungan masyarakat, diharapkan kemampuan peserta didik dalam 
hal mitigasi bencana tanah longsor dapat meningkat dengan adanya proses 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah. 
Proses pembelajaran merupakan proses interaksi yang dilakukan antara 




guru dan siswa menghasilkan komunikasi antara keduanya, namun dalam 
proses interaksi tersebut terdapat hambatan seperti, keterbatasan ruang, sikap 
siswa yang pasif, pengamatan siswa yang kurang seragam, sifat objek belajar 
yang kurang khusus sehingga tidak memungkinkan dipelajari tanpa media 
(Asmara, 2015). 
Penggunaan media pembelajaran di SMA Negeri Kebakkramat dirasa 
kurang, hal ini dapat dilihat dari guru yang hanya menggunakan satu buah 
media buku dalam proses belajar mengajar disekolah. Kehadiran media 
mempunyai arti yang cukup penting, karena dalam kegiatan pembelajaran 
ketidak jelasan bahan materi yang disampaikan dapat dibantu dengan 
menghadirkan media sebagai perantara (Surayya, 2012), selain itu dengan 
menggunakan media siswa dapat melakukan praktek secara langsung 
terhadap materi yang diajarkan sehingga dapat merangsang pikiran dan 
perhatian siswa terhadap materi pelajaran (Mariani, 2015), sehingga 
diharapkan dengan penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi 
kualitas hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar (Magandy, dkk: 
2014). 
Media buku paket merupakan salah satu media yang guru gunakan dalam 
proses pembelajaran. Namun penggunakaan buku dirasa masih konvensional 
dan tidak inovatif diera global ini. Peran Guru selain sebagai pendidik juga 
memiliki peran penting lainya dalam menginovasi dan mengembangkan 
media pembelajaran di kelas, maka dari itu guru perlu mengenal berbagai 
jenis media pembelajaran beserta karakteristiknya sehingga guru dapat 
memilih dan menggunakannya secara tepat (Setyorini dkk, 2016). Media 
pembelajaran dapat berupa media visual dan audiovisual, salah satu media 
visual yang dapat digunakan adalah gambar dalam bentuk komik strip 
(Pritandhari, 2016). Salah satu media yang dapat digunakan untuk membantu 
pembelajaran di kelas adalah komik (Magandy dkk, 2014). 
Menurut Saputro (2015) komik merupakan salah satu bentuk sumber 
belajar yang dapat membantu siswa dan dapat menggantikan posisi guru 




komik dapat digunakan dalam proses pembelajaran dua arah yaitu sebagai 
alat bantu mengajar dan sebagai media belajar yang dapat digunakan sendiri. 
Penggunaan komik sebagai media pembelajaran mempunyai peran yang 
penting yaitu komik memiliki kemampuan dalam menciptakan minat belajar 
siswa serta membantu siswa mempermudah memahami materi pelajaran yang 
telah disampaikan oleh guru, sehingga media komik dapat mendorong para 
siswa dan meningkatkan minatnya pada pembelajaran (Saputro: 2015).  
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti akan melakukan 
penelitian berjudul “PENGEMBANGAN BUKU KOMIK PADA 
MATERI MITIGASI BENCANA TANAH LONGSOR DI KELAS XI 
SMA NEGERI KEBAKKRAMAT”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah diantaranya sebagai berikut: 
1. Kurangnya informasi mengenai ancaman bencana tanah longsor. 
2. Kurangnya media belajar peserta didik pada materi mitigasi bencana pada 
siswa kelas XI SMA Negeri Kebakkramat. 
3. Kurangnya inovasi media pembelajaran pada materi mitigasi bencana di 
kelas XI SMA Negeri Kebakkramat. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu dilakukan pembatasan 
masalah pada penelitian ini yaitu: kurangnya media belajar peserta didik pada 
materi mitigasi bencana pada siswa kelas XI SMA Negeri Kebakkramat. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan dan pembatasan yang ada di atas maka 
dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagiamana pengembangan penggunaan media komik dalam media 
mitigasi bencana tanah longsor di kelas XI SMA Negeri Kebakkramat ? 
2. Bagaimana efektivitas media komik dalam materi mitigasi bencana tanah 





E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui pengembangan penggunaan media komik dalam 
media mitigasi bencana tanah longsor di kelas XI SMA Negeri 
Kebakkramat. 
2. Untuk mengetahui tingkat efektivitas media komik dalam materi mitigasi 
bencana tanah longsor di kelas XI SMA Negeri Kebakkramat. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian diharapkan mampu bermanfaat untuk kepentingan 
1. Manfaat Teoritis 
Pengembangan media komik dalam materi mitigasi bencana longsor 
sehingga dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan bagi 
pemecahan masalah dunia pendidikan khususnya pada mata pelajaran 
geografi yang dirasa sangat kurang dan tidak bervariatif. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini agar dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 
diantaranya: 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana pengembangan pengetahuan 
meningkatkan kompetensi, serta wawasan dalam bidang 
pengembangan pembelajaran. Pengembangan media komik dalam 
pembelajaran menjadi salah satu cara memupuk kreativitas penulis 
dalam mengembangkan bakat. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapakan memberikan alternatif media pembelajaran 
untuk materi mitigasi bencana sehingga mampu mempermudah guru 
dalam mengajarkan materi serta mendukung guru dalam mencapai 
tujuan pembelajaran pada materi mitigasi sehingga tercipta proses 






c. Bagi Siswa 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini mempermudah dalam 
belajar mitigasi bencana sehingga tercipta proses pembelajaran yang 
lebih menarik bagi peserta didik, dan para peserta didik tidak akan 
cepat jenuh dan bosan saat melakukan proses pembelajaran. 
Menambah pemahaman siswa mengenai mitigasi bencana tanah 
longsor.
